BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

1.1 Penyajian Data
111 Gambaran Obyek Penedlitian

Bank umum syariah (BUS) adalah Bank syariah yarignda
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pgaraa’ Bank
umum pertama yang menggunakan sistem syariah dnésib yaitu
Bank Muamalat Indonesia yang mulai beroperasi patlan 1992.
Perkembangan bisnis bank syariah berlangsung larf8batpai dengan
5 tahun kedepan belum ada pertambahan bank bank Maamalat
Indonesia masih menjadi satu-satunya bank syariah.

Namun pada tahun 1998 pasar bank syariah mulandikan
dengan hadirnya PT. BSM anak perusahaan Bank Maruhnk
BUMN terbesar di Indonesia. Selanjutnya menyusumikeculan
PT.BMSI pada tahun 2001. Memasuki tahun 2009 iai 2adbank baru
memasuki pasar perbankan syariah yaitu PT. BankofokSyariah
dan PT.BRI Syariah. Saat ini jumlah bank umum syariyang
beroperasi menjadi 5 bank, yaitu BMI, BSM, BMSI, nRaBukopin

Syariah, dan BRI Syariah.

! Zubairi Hasan, op. cit, him 29



a. Bank Muamalat Indonesia (BM1)

Bank Muamalat adalah bank umum pertama di Indonesia
yang menerapkan prinsip syariah islam dalam merjala
operasionalnya. Bank muamalat didirikan pada tah8®l, yang
diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dpemerintah
Indonesia. Bank muamalat mulai beroperasi padantd®92, yang
didukung oleh cendekiawan muslim dan pengusahata ser
masyarakat luas. Dan pada tahun 1994, bank muatakhtmenjadi
bank devisa.

Pada saat pendirian BMI, Prresiden Soeharto, Wakil
Presiden Sudharmono, dan pejabat negara lain mgrgadukung
utama pendiriannya, sehingga pendirian Bank Sygpeattama di
Indonesia ini penuh dengan nuansa politik. Namuranda
perkembangannya, pendirian perbankan syariah rbatgijak pada
landasan ekonomi sesuai dengan kebutuhan riil masytasehingga
pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia cuksatpe

Respon positif Presiden Soeharto terhadap rencana
pendirian bank islam di Indonesia selain berkaidamgan politik
akomodasi yang dijalankan pemerintah orde baruatigh umat
islam, juga berkaitan dengan ketertarikan Soeharttadap sistem

bagi hasil yang akan diterapkan dalam bank islamgyakan

2bid, him 9



didirikan Hal itu terlihat dalam pertemuan antara umat isj@mg

dipimpin ketua umum MUI, K.H Hasan Basri dengan spien

Soeharto, pertemuan yang bertujuan untuk menyampakncana
umat islam mendirikan bank islam.

Muamalat dalam istilah figih berarti hukum yang
mengatur hubungan antar manusia. Sejak kehadirapaga 27
syawal 1412 H, bank muamalat telah membuka pintpada
masyarakat yang ingin memanfaatkan layanan bankiabya
Kehadiran bank muamalat tidak hanya untuk mempasissebagai
bank pertama murni syariah, namun dilengkapi derkgamggulan
jaringan Real Time On Line terluas di Indonesia.

Memantapkan eksistensinya diantara perbankan &yaria
bank muamalat Indonesia menjadi bank syariah pertaang
membuka layanan di luar negeri. Bahkan, BMI menj&érja sama
dengan jaringan Malaysia Electronic Payment Sysi{@mEPS)
sehingga layanan BMI dapat diakses di lebih daf02@TM di
Malaysia?

Sebagai bank pertama murni syariah, BMI berkomitmen
untuk menghadirkan layanan perbankan yang tidakehaomply
terhadap syariah, namun juga kompetitif dan aksésibagi

masyarakat hingga pelosok nusantara. Komitmenletskapresiasi

*> Muslimin H. Kara,Bank Syariah di Indonesia : Analisis Kebijakan Pemerintah
Indonesia tentang Perbankan Syariah cet 1, Yogyakarta : Ull Press, 2005, him. 107
* http://ww.muamalatbank.com /profil.




oleh pemerintah, media massa, lembaga nasiondahternasional,
dan masyarakat luas melalui lebih dari 70 awardydregsi yang
diterima oleh BMI. Award tersebut diberikan kepaBll secara
institusional. Diantara award bagi institusi BMI nga paling
bergengsi antara lain sebagai Bank Nasional tertmaikard bagi
produk bank muamalat paling banyak diraih oleh nglumnya, shar-
e. Produk shar-e menjangkau nasabah hingga pefmsiésaan di
Indonesia.
Bank Syariah Mandiri (BSM)

Nilai-nilai ~ perusahaan yang menjunjung tinggi
kemanusiaan dan integritas telah tertanam kuat paganap insan
Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak awal pendirianny@hadiran
BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hils@ileddigus
berkah pasca krisis ekonomi dan moneter.

Salah satu bank konvensional, PT. Bank Susila Bakti
(BSB) yang dimilki oleh Yayasan Kesejahteraan PegaiYKP),
PT. Bank Dagang Negara dan PT. Mahkota Prestaai feikena
dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasetart dengan
melakukan upaya merger dengan beberapa bank laita se
mengundang investor asing. Pada saat bersamaanreripih
melakuka penggabungan (merger) empat bank (Bankarigag

Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) jadinsatu

® http://www.syariahmandiri.co.id/categiry/info-psahaan/profil-perusahaan/



bank baru bernama PT. Bank Mandiri (persero) padgdal 31 Juli
1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga mené&mpatian
menetapkan PT. Bank Mandiri (Peersero) Tbk, sebagailik
mayoritas baru BSB.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank
Mandiri  melakukan konsolidasi serta membentuk Tim
Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tibrefitijuan
untuk mengembangkan layanan perbankan syariah ldmgek
perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas tidb&annya UU
No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umumuku
melayani transaksi syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang
bahwa pemberlakuan UU tersebut merupakan momenamg tepat
untuk melakukan konsevasi PT. Bank Susila Baktii dank
konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanyam
Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiafgtam
dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha B8RBibdah dari
bank konvensional menjadi bank yang beroperasi dsarétan
prinsip syariah dengan nama PT. Bank Syariah Mataiiggal 8
September 1999.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum

syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank IndonesiaataelSK

® Ibid



Gubernur Bl No0.1/24/KEP.BI/1999, tanggal 25 OktobE999.

Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gube8anior Bank
Indonesia No.1/1/KEP.DGS/1999, Bl menyetujui pehaya nama
menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. PT. Bank Syarisllandiri

secara resmi mulai beroperasi sejak senin tandg&aab 1420 H
atau tanggal 1 November 1999.

PT. Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh
sebagai bank yang mampu memadukan idealisme usaingard
nilai-nilai rohani, yang melandasi kegiatan opeyaginya. Harmoni
antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani milsang menjadi
salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalaprakinya di
perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama meguan
Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.

Bank Mega Syariah Indonesia (BM Sl)

Perjalanan PT. Bank Mega Syariah diawali dari skbua
bank umum konvensional bernama PT. Bank Umum Tuapugy
berkududukan di Jakarta. Pada tahun 2001, CT Cayp@iompok
usaha yang juga menaungi PT. Bank Mega Tbk, Trawvisdin
beberapa perusahaan lainnya mengakuisi PT. BanknUiugu
untuk dikembangkan menjadi Bank Syariah.

Akhirnya pada tanggal 25 Agustus 2004, PT. Bank mu
Tugu resmi beroperasi secara syariah dengan namaBRik

Syariah Mega Indonesia. Dan terhitung pada tanggabeptember



2010, nama badan hukum Bank ini secara resmi tbibah
menjadi PT. Bank Mega Syariéh.

Komitmen penuh PT. Mega Corpora sebagai pemilik
saham, untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagdi byariah
terbaik, diwujudkan dengan mengembangkan bank ielalm
pemberian modal kuat demi kemajuan perbankan s$yadan
perkembangan ekonomi Indonesia pada umumnya. Peai@mb
modal dari pemegang saham merupakan landasan utaboi
memenuhi tuntutan pasar perbankan yang semakinngiexti dan
kompetitif. Dengan upaya tersebut, PT. Bank Megaridi tumbuh
pesat dan terkendali serta menjadi lembaga keuasygmiah yang
berhasil memperoleh berbagai penghargaan dan giresta

Seiring dengan perkembangan PT. Bank Mega Syariah
dan keinginan untuk memenuhi jasa pelayanan kepeadyarakat,
khususnya yang berkaitan dengan transaksi devisantirnasional.
Pada tanggal 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariahyametang
predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini sermakmperkokoh
posisi perseroan sebagai Bank Syariah yang dapgangkau bisnis
yang lebih luas lagi bagi domestik maupun inte i

Dalam upaya mewujudkan kinerja sesuai dengan nama
yang disandangnya, PT. Bank Mega Syariah selalpelgang pada

azas keterbukaan dan kehati-hatian. Didukung oégagam produk

’ http://www.megasyariah.co.id/Profil-SekilasBSMI.php
® Ibid




dan fasilitas perbankan terkini, PT. Bank Mega Byaterus tumbuh

dan berkembang.

112 Deskripsi Variabel-Variabel Penelitian

Penggunaan metode statistik deskriptif memilikuéuj untuk
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yhengtaranya
dilihat dari rata-rata, minimum, maksimum, dan demndeviasi. Untuk
memperoleh penelitian yang sesuai dengan yang agikan peneliti
dan menghindari bias teori dalam hasil pengolamaaka variabel-

variabel yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Bl-Rate
Tabel 4.1
Data Bl-Rate

No. K eterangan Jumlah %
1. 6,50% 14 0,13%
2. 7,00% 2 0,14%
3. 7,75% 3 0,15%
4. 8,00% 5 0,16%
5. 8,25% 1 0,17%
6. 8,50% 5 0,17%
7. 9,00% 3 0,18%
8. 9,25% 6 0,19%
9. 9,75% 2 0,20%
10. 11,25% 3 0,22%




11.

12,50%

0,25%

12.

12,75%

0,26%

Dari tabel tersebut, dapat diketahui Bl-Rate dd&isampel
didominasi Bl-Rate 6,50% yang berjumlah 14. Dan data tersebut,
dapat diketahui statistik deskriptif untuk Bl-Rg#ng didapat dari hasil
output SPSS Versi 14 sehingga diketahui rata-ratanimum,
maksimum dan standar deviasi yang dapat dilihaa paoel berikut :

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
BIRATE 50 ,07 13 ,0876 ,01902
Valid N
(listwise) 50

Berdasarkan hasil SPSS versi 14 diatas, maka d@edata
analisis deskriptif. Dari penelitian ini, yaitu Bate minimum atau
terendah yang dimiliki oleh bank umum syariah ddakebesar 0,07 atau
7%. Ini menunjukkan tingkat Bl-Rate cukup baik, é@a jika jika BI-
Rate turun akan menyebabkan Bank Syariah lebih kttipdari sisi
suku bunga dan meningkatkan nisbah bagi hasil.irS&la penurunan
Bl-Rate juga akan menyebabkan nisbah bagi hasatdagrsaing dengn
Bank Konvensional. Tetapi jika Bl-Rate mengalanm&&an maka akan
mengakibatkan kenaikan suku bunga perbankan danrakaingkatkan
kredit bermasalah dikarenakan pihak nasabah meoagdgeban yang

cukup tinggi. Selain itu, kemampuan nasabah dal@mipayarkan kredit



akan berkurang dan disini kembali berimbas paddoseil dimana
banyak sektor riil yang mengandalkan peneriman lonetektor kredit.
Jika pembayaran piutang mereka mengalami hamb#gatynya akan
mendorong pada sulit berkembangnya sebuah usahmg§a potensi
NPL /kredit macet akan mengalami peningkatan. Sgidan Bl-Rate
tertinggi yang dimilki oleh bank umum syariah adalal3 atau 13%. Ini
menunjukkan tingkat Bl-Rate sangat tinggi, karerengan Bl-Rate
tinggi akan mengakibatkan melemahnya ekspansi tkiditarenakan
kecenderungan pihak nasabah menanggung beban langacukup
tinggi.

b. Pembiayaan

Tabel 4.3
Data Pembiayaan (dalam jutaan rupiah)
No. K eterangan Jumlah %
1. 50.000- 100.00( 1 2%
2. 100.00C- 1.000.00 18 36%
3. | 1.000.000 - 5.000.000 14 28%
4. | 5.000.000 — 10.000.000 17 34%

Dari data tersebut, dapat diketahui rata-rata, mmuim,
maksimum, dan standar deviasi yang diperoleh dasil loutput SPSS

versi 14 yang dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.4

Statistik Dekriptif

Descriptive Statistics

Std.

N Minimum Maximum Mean Deviation
PEMBIAYAAN 50 98559,00 34519111,00 3705379,268 5217138,582
Valid N
(listwise) 50

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan pembiayaamnmum
atau terendah yang dimiliki oleh Bank Umum Syarialdalah
98559(dalam jutaan), sedangkan pembiayaan maksiatam tertinggi
yang dimiliki oleh Bank Umum Syariah adalah 3451R#alam jutaan).
Ini menunjukkan pembiayaan yang dimiliki Bank Sghrisangat baik,
karena Bank Syariah masih dapat menyalurkan pimampada nasabah
yang membutuhkan dana untuk mengembangkan usahanya.

c. Kualitas Pembiayaan

Tabel 4.5
Data Kualitas Pembiayaan
No. K eterangan Jumlah %
1. <5% 26 52%
2. > 5% 24 48%

Digunakannya NPF < 5% dan NPF > dari 5%, dikarem&¢a
merupakan batas maksimum NPF bagi bank yang sé&rat. data
tersebut diketahui statistik deskriptif yang daplithat pada tabel

berikut ini :



Tabel 4.6
Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NPF 50 ,00 ,18 ,0623 ,03609
Valid N
(listwise) 50

NPF maksimum atau NPF tertinggi yang dimiliki bamkum
syariah adalah sebesar 0,18 atau 18%. Rasio inumgkan tingkat
pembiayaan bermasalah yang terjadi pada bank unyamials sangat
tinggi karena melewati batas aman yang ditetapkaim Bank Indonesia,
yaitu batas maksimum NPF bagi bank yang sehat lad®ia Besarnya
tingkat NPF ini disebabkan karena pembiayaan beimlasdengan
kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet cukinggi bila
dibandingkan dengan total pembiayaan yang diberiah bank umum
syariah . Sedangkan NPF minimum atau terendah tadelzesar 0,29%.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan padakbumum
syariah sangat rendah karena jauh lebih kecillsitas maksimum NPF
yaitu 5%. Hal ini disebabkan karena pembiayaan bsath dengan
kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet cukapdah bila
dibandingkan dengan total pembiayaan yang dibem#eln Bank Umum

Syariah’

° Laporan Keuangan Publikasi Bank Muamalat Indon@aak Syari'ah Mandiri,
dan Bank Mega Syari’ah Indonesia



1.2 Analisis Data dan Penelitian
121 Analisis Data
Analisis atau interpretasi dari hasil penelitianlaklikan
dengan menggunakan program SPSS (Statistical Rrdkhat Service
Solution) versi 14. Analisis data ini digunakan kuttnengetahui ada
tidaknya pengaruh BIl-Rate dan pembiayaan terhadajalit&s
pembiayaan.
122 Uji Asumi Klasik.
1.2.2.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel dependen dan variabel ewgn
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidakd®aegresi
yang baik adalah memliki distribusi data normaluataendekati
normal. Salah satu cara termudah untuk melihat alitas adalah
melihat hisogram dan melihat normal probabilitytplasumsinya
adalah :

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangikati
arah garis diagonal/grafik histogramnya menunjukgata
distribusi normal, maka model regresi memenuhi @&um
normalitas.

2. Jika data menyebar jauh disekitar garis diagoral &tlak

mengikuti arah garis diagonal/gafik histogram tidak



Frequency

menunjukkan pola distribusi normal, maka model esgr
tidak memenuhi asumsi normalitas.
Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pgdik berikut :

Grafik 4.1

Histogram

Dependent Variable: NPF
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Jika data menyebar di sekitar garis diagonal damgikati
arah garis diagonal/grafik histogramnya menunjukkaia distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi norasaliDengan
melihat grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa igrdfistogram

memberikan pola distribusi yang normal.



Grafik 4.2
Normal PPlot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: NPF
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Merujuk pada teorinya Santoso (2001), yang mengatak
bahwa :”jika data menyebar disekitar garis diagatzal mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi memenubmsis
normalitas. Dan sebaliknya, apabila data menyehar fari garis
diagonal dan/atau tidak mengikuti garis diagonagkan model
regresi tidak memenuhi asumsi-asumsi normalitasdkamodel
regresi layak dipakai untuk mempredeksi keputusambelian
berdasarkan masukan variabel indepertfen.

Pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyab

disekitar garis diagonal, serta penyebarannya rkatigarah garis

1 santoso Singgih, PSS Satistik  Parametrik, Jakarta : PT. Elex
MediaKomputindo, 2002, h. 211.



diagonal.  Kedua grafik ini menunjukkan variabel aktas
pembiayaan (NPF) dan variabel Bl-Rate dan pembrakaduanya
mempunyai distribusi normal. Hal ini berarti modegresi layak
dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.

1.2.2.2 Uji Multikolinieritas

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi diteanu
adanya korelasi antara variabel independen. Moeglesi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantaraabel independen.
Untuk mendeteksi ada/tidaknya multikolinieritas alain model
regresi adalah dengan nilai Tolerance dan Variamtation Factor
(VIF).

Asumsinya adalah jika nilai tolerance kurang dafi00
maka tidak terjadi multikolinieritas serta nilai F/tidak lebih dari
10 maka terjadi multikolinieritas.

Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat atdbel berikut :

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients(a)

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
BIRATE ,97¢ 1,027
PEMBIAYAAN ,978 1,022

a Dependent Variable: NPF

Berdasarkan tabel tersebut, nilai tolerance dan VIF
menunjukkan bahwa tidak ada satu variabel indepengeng

memiliki nilai VIF lebih dari 10 dan tidak ada satilai Tolerance



variabel independen yang memenuhi nilai Tolerareiguykurang
dari 0,10 atau 10% . Hal ini berarti bahwa dalamdehaegresi
yang dihasilkan tidak terjadi mutikolinieritas antaariabel

independen.

1.2.2.3 Uji Autokorelas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pemggpa pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebgh). Untuk
mendeteksi terjadinya autokorelasi atau tidak dasasatu model
regresi dilakukan dengan melihat nilai statisticrbiu watson
(DW). Tes pengambilan keputusan dilakukan dengama ca
membandingkan nilai DW dengan du dan dI pada tabel.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain masathuncul karena
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dariokservasi ke
observasi lainnya. Hasil pengujian autokorelasiatiailihat pada
tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.8

Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary(b)

Model Change Statistics Durbin-Watson

dfl df2
1 2 47 1,435

a Predictors : (Constant), PEMBIAYAAN, BIRATE
b Dependent Variable: NPF




Pada tabel tersebut, angka Durbin Watson test aebes
1,435. Menurut Santoso, patokan mendeteksi tidaknyal
autokorelasi yaitu jika angka D-W diantara -2 dah % karena
angka D-W test terletak diantara -2 dan +2, makamdil
keputusan bahwa model regresi ini tidak ada auseési
Sehingga dapat dikatakan model regresi dalam piameini layak

untuk memprediksi kualitas pembiayaan (NPF).

1.2.3 Penguijan Hipotesis

1.2.3.1 Uji Signifikans Parameter Individual (Uji t)

Untuk menjawab hipotesis pertama, kedua, dan ketedam
penelitian ini, maka digunakanlah uji t. Uji t digakan untuk menjawab
pertanyaan apakah variabel independen secara dodimnempunyai
pengaruh secara signifikan terhadap variabel deperssumsinya adalah
sebagai berikut :

1. Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka dapat dipmkan terdapat
pengaruh yang signifikan secara individual masiragimg variabel.

2. Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka dapat dipimkan tidak
terdapat pengaruh yang signifikan secara individmalsing-masing
variabel.

3. Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebihdgi dibandingkan nilai

t tabel, maka HO ditolak dan menerima Ha.

Ybid, him 218-219



Hasil uji t dapat dilihat dalam thed sebagai berikut :
Tabel 4.9
Hasil Uji t (parsial)

Coefficients(a)

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Bete
1 (Constant), , 151 ,022 6,789 ,000
BIRATE -,985 ,240 -519| -4,103 ,000
PEMBIA -
YAAN 5,76E- ,000 -,083| -,659 ,513
010

a Dependent Variable: NPF

Dilihat dari output SPSS versi 14 diatas, maka raied uji t.
Untuk variabel Bl-Rate diperoleh nilai t hitung #&ta-4,103. Sedangkan
signifikansi 0,000 < 0,05, maka BI-Rate secara iligm berpengaruh
positif terhadap variabel kualitas pembiayaan (NRHI ini berarti jika
Bl-Rate tinggi akan berpengaruh terhadap NPF yaga jakan tinggi.
Sebaliknya, jika Bl-Rate rendah akan berpengaruhatiap NPF yang
juga akan rendah.

Sedangkan untuk variabel pembiayaan diperoleh nhiung
-0,659. Sedangkan nilai signifikansi 0,513 > 0,0Baka terbukti
pembiayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap. N menunjukkan
bahwa pembiayaan kurang memiliki andil yang sigaifi dalam
meningkatkan kualitas pembiayaan. Sebenarnya pgadnasalah satu
faktor yang mempengaruhi kualitas pembiayaan dikd@n kualitas
pembiayaan mencerminkan tingkat pengendalian bidga kebijakan

pembiayaan yang dijalankan oleh bank.



Namun, dalam penelitian kali ini pembiayaan kurang
berpengaruh terhadap kualitas pembiayaan. Ini éliledean dalam laporan
keuangan bank, pembiayaan yang diberikan oleh batuk nasabah lebih
banyak pembiayaan yang pembayarannya lancar ditghath
pembiayaan yang pembayarannya kurang lancar, #aagbahkan macet.
1.2.3.2 Uji Hipotesis secara Simultan (Uji f)

Untuk menjawab hipotesis ketiga dari penelitian, imaka
digunakanlah uji f. Uji f digunakan untuk menjawpertanyaan apakah
variabel independen (Bl-Rate dan pembiayaan) sebaraama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap vari@égenden (kualitas
pembiayaan/NPF). Asumsinya adalah :

1. Apabila nilai signifikansi <0,05 maka HO ditolak danenerima Ha.
Artinya, variabel independen secara bersama-samipergaruh
terhadap variabel dependen.

2. Apabila nilai signifikansi >0,05 maka HO diterimard menolak Ha.
Artinya, variabel independen secara bersama-satia& tierpengaruh
terhadap variabel dependen.

3. Apabila hasil nilai f hitung lebih besar daripad&ainf tabel, maka HO
ditolak dan menerima Ha.

Hasil uji f dapat dilihat dalam talse0 berikut :
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Tabel 5.0

Hasil Uji f
ANOVA(b)
Mode Sum of Mean
[ Squares df Square F Sig.
1 Regression ,017 2 ,008| 8,418 ,001(a)
Residual ,047 47 ,001
Total ,064 49

a Predictors : (Constant), PEMBIAYAAN, BIRATE
b Dependent Variable: NPF

Dari uji ANOVA atau uji f, didapat f hitung sebes8r418.
Sedangkan tingkat probabilitas 0,001 (signifikanddengan melihat
asumsi diatas, maka probabilitas lebih kecil d@db0Jadi dapat dikatakan
bahwa ada pengaruh positif antara Bl-Ratg) (¥an pembiayaan X
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadagbel dependen

(kualitas pembiayaan/NPF).

K oefisien Deter minansi

Untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan modedsiegr
dalam menerangkan variabel dependen (kualitas pemaunn/NPF) atau
seberapa jauh kemampuan variabel Bl-Rate dan pga#na dalam
menerangkan variabel kualitas pembiayaan/NPF, mdigainakanlah
koefisien determinansi dengan melihat R Square. il Hagefisien

determinansi dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut :



Tabel 5.1

Hasil koefisien deter minans

Model Summary(b)

Std. Error of
Model R R Square Adjusted R Square the Estimate

1 514(a) 264 232 ,03162

a Predictors: (Constant), PEMBIAYAAN, BIRATE
b Dependent Variable: NPF

Dari tampilan output SPSS, besarnya R Square adakd4.
Ini artinya bahwa variasi perubahan variabel kaalipembiayaan (Y)
dipengaruhi oleh perubahan variabel Bl-Rai¢(dan pembiayaaniX
sebesar 26,4%. Jadi besarnya pengaruh secara besaam antara BI-
Rate dan pembiayaan terhadap kualitas pembiaydahasiebesar 26,4%,
sedangkan sisanya sebesar 73,6% dipengaruhi okebr flmin di luar

penelitian ini.

1.2.5 Persamaan Regres Berganda
Suatu model persamaan regresi digunakan untuk faskgn
hubungan antara satu variabel dependen dengan debilsatu variabel
lain. Dalam penelitian ini model persamaan regliegr berganda yang
disusun untuk mengetahui pengaruh Bl-Rate dan msmbén terhadap
kualitas pembiayaan adalah
Y =a +hX; + Xy + X5 + e.
Dengan menggunakan program SPSS versi 14, dipehaks|

perhitungan sebagai berikut :



Tabel 5.2

Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients(a)

Standardized
Model Unstandardized Coefficients| Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) ,151 ,022
BIRATE -,985 ,240 -,519
PEMBIAYAAN -5,76E-010 ,000 -,083

a Dependent Variable: NPF

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel didifgeroleh
koefisien untuk variabel independen Bl-Ratg)(>0,985 dan pembiayaan
(X2) -5,76E-010. Dan konstanta sebesar 0,151. Sehimggie! persamaan
regresi yang diperoleh dalam penelitian ini addah0,151 — 0,985X —
5,76E-010% + e, dimana :

Y = kualitas pembiayaan (NPF)
X1 =BI-Rate
X, = pembiayaan
a. Nilai konstanta (Y) sebesar 0,151 artinya jika &bel Bl-Rate (X)
dan variabel pembiayaan {Xnilainya adalah 0 (nol), maka variabel
kualitas pembiayaan (Y) akan berada pada angkd 0,15
b. Koefisien regresi X (Bl-Rate) dari perhitungan linier berganda
didapat nilai koefisien -0,985. Hal ini berarti gik Bl-Rate naik
sebesar 1%, maka NPF akan mengalami penurunanasdh885%

dengan asumsi variabel lain dianggap tetap (cataribus)



c. Koefisien regresi X (pembiayaan) dari perhitungan linier bergannda
didapat nilai- 5,76E-010. Hal ini berarti jika peiayman naik sebesar
1%, maka NPF akan mengalami penurunan sebesar-BI{GEengan

asumsi variabel lain dianggap tetap (cateris pajibu

1.3 Pembahasan

Di dalam pembahasan ini, penulis menguraikan fétta
lapangan yang sudah diuraikan diatas kaitannyaatentenjawab rumusan
masalah, yaitu “Seberapa besar pengaruh Bl-Ratgeibiayaan terhadap
kualitas pembiayaan” adalah sebagai berikut :

Persamaan regresi linier berganda dapat diketadngah melihat
angka koefisien regresi, dimana dalam penelitiandiketahui besarnya
parameter standar koefisieegresi [ variabel independen Bl-Rate {Xdan
Pembiayaan (¥ dengan variabel dependen kualitas pembiayaars€tara
berturut-turut sebesar -0,985,)X- 5,76E-010 (%) dengan konstanta sebesar
0,151 sehingga dapat diperoleh persamaan regilesjaeberikut :

Y = 0,151 - 0,985 X- 5,76E-010 X
Keterangan :
Y = Variabel Dependen (Kualitas pembiayaan)
X1 = Variabel Independen (Bl-Rate)
X2 = Variabel Independen (Pembiayaan)
Dengan demikian, terlihat jelas bahwa parametefisiea regresi

untuk variabel Bl-Rate dan pembiayaan adalah regathadap kualitas



pembiayaan. Dengan demikian setiap terjadi peniagk&edua variabel

independen tersebut diatas, maka variabel kualgambiayaan akan

mengalami penurunan dengan catatan kualitas peadnakonstan pada
angka 0,151. Nilai konstan (Y) sebesar 0,151 mangagkan bahwa variabel

Bl-Rate () dan pembiayaan @Xjika nilainya adalah 0 (nol), maka variabel
kualitas pembiayaan (Y)akan berada pada angka 0,151

Kontribusi variabel BI-Rate dan pembiayaan dalamayap
mempengaruhi variabel kualitas pembiayaan secamaltsin (bersama-sama)
dapat diwakili oleh besarnya koefisien determing®ebagaimana sudah
diuraikan diatas, bahwa nilai koefisien determingang dinotasikan dalam
angka B (R Square) adalah 0,264, yang artinya besar pehgeariabel
independen terhadap variabel dependen secara amalktialah sebesar
26,4%, sisanya sebesar 73,6% dipengaruhi faktor yang tidak diteliti.
Dalam penelitian ini berarti kualitas pembiayaamyza26,4% dipengaruhi
oleh Bl-Rate dan pembiayaan, dan sisanya 73,6%nggahi oleh faktor-
faktor lain.

Besarnya kontribusi masing-masing variabel indepantérsebut
diatas, baik secara parsial maupun non parsialhmaeilu dianalisa lebih
lanjut guna mengetahui apakah hasilnya dapat whigeatau tidak. Dan untuk
mengetahui diperlukan uji hipotesa. Diketahui dafaenguji hipotesa secara
parsial, diperlukan uji t, sedangkan untuk mengipotesa secara simultan

diperlukan uji f.



Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, hasil tpadan uji t,
diketahui nilai t hitung untuk untuk variabel Bl{4eaadalah4,103 Kemudian
nilai probabilitas untuk variabel Bl-Rate terliHabih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05). Ini artinya, uji parsial yang menyatakanwalBl-Rate berpengaruh
positif terhadap kualitas pembiayaan dapat diteriy@ng mana secara
otomatis menerima hipotesa 1 yang telah diajukah péneliti.

Untuk Pengujian hipotesa secara parsial untuk baripembiayaan
terlihat nilai t hitung -0,659. Dengan nilai probabilitas lebih besar
dibandingkan nilai probabilitas maksimal (0,05 51B). Artinya, bahwa
variabel pembiayaan tidak dapat berpengaruh pakitif signifikan terhadap
variabel kualitas pembiayaan, yang mana ini sectaatis hipotesa kedua
yang digjukan peneliti dapat ditolak.

Bl-Rate dalam penelitian ini berpengaruh signifikéerhadap
kualitas pembiayaan dikarenakan Bl-Rate memilikdieyang signifikan
dalam meningkatkan kualitas pembiayaan. Bl-Rate jadéracuan dalam
menaikkan atau menurunkan suku bunga, sehinggaBji#ate mengalami
kenaikan, maka akan mengakibatkan kenaikan sukgabperbankan dan
akan meningkatkan kredit bermasalah. Jika pembayaratang mereka
mengalami hambatan, tentunya akan mendorong pdiiebstkembangnya
sebuah usaha. Sehingga potensi NPL /kredit macan akengalami
peningkatan.

Ditolaknya hipotesis yang kedua menunjukkan bahemlpayaan

kurang memiliki andil yang signifikan dalam meniagkan kualitas



pembiayaan. Sebenarnya pembiayaan salah satu fggr mempengaruhi
kualitas pembiayaan dikarenakan kualitas pembiaydi&#) mencerminkan
tingkat pengendalian biaya dan kebijakan pembiayeang dijalankan oleh
Bank. Untuk meminimalkan tingkat NPF, perlu dilakok analisis
pembiayaan. Namun, dalam penelitian kali ini perydgan kurang
berpengaruh terhadap kualitas pembiayaan, ini didetn dalam laporan
keuangan Bank, pembiayaan yang diberikan oleh bahkk nasabah antara
pembiayaan yang lancar dan yang tidak lancar, leébimyak pembiayaan
yang pembayarannya lancar dibandingkan pembiayaag gembayarannya
kurang lancar, diragukan, bahkan macet. Sehinggamdaenelitian ini,
pembiayaan kurang berpengaruh terhadap kualitabipgaan (NPF).

Dalam upaya untuk mengetahui tingkat signifikansingaruh
secara simultan, uji f diperlukan. Dibahasan sebalta, telah diuraikan
bahwa nilai f hitung 8,418 dengan nilai probabdisebesar 0,001. Ini artinya,
secara tegas bahwa secara serempak atau secdtarsvadabel independen
(Bl-Rate dan pembiayaan) berpengaruh positif dagnifskan terhadap
variabel dependen (kualitas pembiayaan). Atau deng@da lain, hipotesa

ketiga yang diajukan peneliti adalah dapat diterima



